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ABSTRAK 

 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan berbagai sumber 

karbohidrat terhadap komposisi kimia dan organoleptik silase rumput Gajah. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan 

yaitu: P0 (rumput gajah 100%) sebagai kontrol, P1 (rumput gajah+molases), P2 (rumput 

gajah+dedak), P3 (rumput gajah+gula pasir), dengan 4 ulangan. Variabel yang diamati 

adalah: warna, rasa, bau, pH, dan kondisi fisik. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

perlakuan P1 (rumput gajah+tetes) merupakan komposisi yang terbaik untuk menghasilkan 

silase berdasar pada pengamatan organoleptik maupun komposisi kimia. 

 

Kata kunci: Rumput, Pennisetum purpureum, silase, karbohidrat 

 
 

ABSTRACT 

 

The study was conducted to determine the effect of the use of various sources of 

carbohydrates to the chemical composition and organoleptic of elephant grass silage. The 

study was conducted using a completely randomized design (CRD) consisting of 4 

treatment are: P0 (Elephant grass (Pennisetum purpureum) 100%) as a control, P1 

(elephant grass+molasses), P2 (elephant grass+rice bran), P3 (elephant grass+white 

sugar), with 4 replications. The variables measured were: color, taste, odor, pH, and 

physical condition. The results showed that treatment P1 (elephant grass+molasses) is the 

best composition to produce silage based on the observation of the organoleptic and 

chemical composition. 
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PENDAHULUAN 

 
Ketersediaan hijauan pakan di 

Indonesia merupakan tema utama yang 

menjadi pembatas perkembangan ternak. 

Salah satu komponen pakan yang utama 

adalah hijauan karena hijauan merupakan 

bahan pakan utama (lebih dari 80 persen 

dari total bahan kering). 

Penyediaan pakan hijauan merupakan 

salah satu faktor penentu keberhasilan 

dalam usaha peternakan ternak ruminansia 

(sapi, kambing, kerbau dan domba). 

Terdapat sejumlah permasalahan terkait 

dengan pakan ternak. Pertama, mutu pakan 

yang variatif (cenderung kurang) karena 

pakan kebanyakan merupakan limbah 

lignoselulolitik dengan kadar Total 

Digestible Nutrient (TDN) dan protein yang 

rendah. Kedua, produksi pakan musiman 

(seasonal movement), umumnya produksi 

akan menurun ketika musim kemarau, yaitu 

pada bulan April hingga September. Pada 

bulan tersebut peternak akan kesulitan 

mendapatkan rumput lapang atau 

penurunan produksi pada hijauan yang 

dibudidayakan sehingga produksi yang 

berlimpah pada musim hujan perlu 

diawetkan dan disimpan untuk digunakan 

pada musim kemarau. Dengan demikian, 

membutuhkan teknologi  konservasi 

hijauan. 

Rumput Gajah adalah tanaman yang 

termasuk ke dalam kelompok tanaman 

rumput-rumputan. Rumput gajah banyak 

dimanfaatkan pada bidang peternakan yaitu 

sebagai pakan ternak seperti sapi, kambing, 

domba, dan kuda. Umumnya rumput gajah 

yang digunakan di Indonesia adalah rumput 

yang tumbuh secara liar. Namun untuk 

peternakan yang relatif besar maka rumput 

yang digunakan adalah rumput yang 

sengaja ditanam atau dipelihara secara 

khusus. Hal ini dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan pakan ternak. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Lokasi pengkajian pembuatan silase 

rumput gajah dilaksanakan di Lab. 

Pengolahan Pakan dan Kebun Rumput 

STPP Magelang, dan analisa proksimat 

dilakukan di Laboratorium PT. Sido Agung 

Magelang. 

 
Materi 

Bahan yang di pakai untuk 

pelaksanaan pengkajian pembuatan silase 

rumput gajah adalah : a) rumput gajah 80 

kg, b) molasses (tetes) 1 liter, c) bekatul 1,6 

kg, dan d) gula pasir 1 kg. Alat yang 

digunakan dalam pelaksanaan pengkajian 

ini adalah: a) Timbangan duduk kapasitas 

15 kg 1 buah, b) ember ukuran 10 liter 1 

buah, c) alat pemotong rumput makanan 

ternak (Chopper) 1 buah, d) silo (kantong 

plastik) 0,8 mm 1 rol, e) karet pengikat (tali 

rafia), f) karung kapasitas 50 kg 12 buah, 

g) drum plastik kapasitas 100 liter 2 buah, 

h) terpal ukuran 4 x 5m, i) gunting, j) 

kamera digital canon 1 buah, k) Kertas 

Lakmus (pH meter). Sedangkan alat yang 

digunakan membuat tepung silase untuk uji 

proksimat adalah : a) oven, b) kertas koran, 

c) lakban, d) saringan, e) blender, dan f) 

plastik pembungkus tepung. 

 
Metode 

Penelitian menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 4 ulangan. Perlakuan penelitian terdiri 

dari: P0=Rumput Gajah tanpa penambahan 

sumber karbohidrat (kontrol); P1= Rumput 

Gajah+tetes; P2= Rumput Gajah+bekatul; 

P3=Rumput Gajah+gula pasir. Selanjutnya 

dilakukan pengamatan meliputi: a) 

Pengamatan organoleptik (warna, bau, 
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tekstur, rasa, dan pH), dan b) Komposisi 

kimia (protein kasar, serat kasar dan kadar 

air). Data yang didapatkan lalu dianalisis 

statistik. Apabila perlakuan berpengaruh 

nyata, dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 

Terkecil (Steel dan Torrie, 1994). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Kimia 

Tabel 1. Komposisi kimia silase rumput gajah pada 4 perlakuan yang berbeda1. 

No Perlakuan Protein kasar 

(%) 

Serat kasar 

(%) 

Kadar 

Air 
(%) 

Bahan 

kering 
(%) 

1 P0 (kontrol) 5,939 31,231 14,040 85,960 

2 P1 (tetes) 7,944 28,537 13,030 86,970 
3 P2 (dedak) 7,679 26,745 12,300 87,700 

4 P3 (gula pasir) 6,820 28,446 5,384 94,616 
1
Analisis Laboratorium PT. Sido Agung Magelang 

 

Protein Kasar (PK) 

Dari hasil yang diperoleh rumput 

gajah yang dibuat silase tanpa bahan 

tambahan (P0) sebagai kontrol, nilai protein 

5,938%, jika dibandingkan dengan 

kandungan protein rumput gajah segar 

8,69% (Hartadi et al., 1993), terjadi 

penurunan protein kasar sebesar 2,752%. 

Pada pembuatan silase dengan 

perlakuan menggunakan bahan tambahan 

molasses (P1) mempunyai nilai protein 

kasar yaitu 7,944%, jika dibandingkan 

dengan rumput gajah segar yang memiliki 

nilai protein kasar sebesar 8,69% (Hartadi 

et al., 1993), terlihat mengalami penurunan 

nilai protein kasar hanya sekitar 0,746%. 

Pembuatan silase dengan 

menggunakan bahan tambahan dedak (P2), 

memiliki kandungan protein 7,679% 

dibandingkan dengan nilai protein kasar 

rumput gajah segar yaitu 8,69% (Hartadi et 

al., 1993), penurunan nilai protein kasar 

sebesar 1,011%. Sedangkan pembuatan 

silase rumput gajah dengan bahan tambahan 

gula pasir (P3) memiliki kandungan protein 

kasar sebesar 6,820 %, jika dibandingkan 

dengan kandungan protein kasar pada 

rumput gajah segar yaitu 8,69% (Hartadi et 

al., 1993), juga mengalami penurunan 

kandungan protein kasar sebesar 1,87%. 

 
Serat Kasar (PK) 

Pembuatan silase tanpa 

menambahkan bahan pengawet (P0) 

memiliki kandungan serat kasar sebesar 

31,231%, jika dibandingkan dengan 

kandungan nutrisi serat kasar rumput gajah 

segar 31,2 % (Sutardi, 1981), kandungan 

serat kasar antara rumput gajah segar 

dengan silase rumput gajah tidak 

mengalami penurunan. 

Pada pembuatan silase rumput gajah 

dengan menggunakan bahan tambahan 

molasses (P1) mempunyai kandungan serat 

kasar 28,537% dari sebelum diolah atau 

saat segar yaitu 31,2% (Sutardi, 1981), 

terjadi penurunan nilai serat kasar sebesar 

2,663%, 

Perlakuan yang selanjutnya adalah 

dengan menggunakan bahan tambahan 

dedak (P2) yang mempunyai kandungan 

serat kasar 26,745 jika dibandingkan 

dengan kandungan serat kasar rumput gajah 

segar yaitu 31,2% (Sutardi, 1981), 

penurunan nilai serat kasar sekitar 4,455%. 

Silase dengan menggunakan bahan 

tambahan gula pasir (P3) memiliki nilai 



Penggunaan Berbagai Sumber Karbohidrat untuk Pembuatan Silase Rumput Gajah 

(Pennisetum purpureum) 
47  

serat kasar sebesar 28,446%, dibandingkan 

dengan kandungan serat kasar rumput gajah 

segar yaitu 31,2% (Sutardi, 1981), 

penurunan nilai serat kasar sekitar 2,754%. 

 
Kadar air 

Hasil kadar air pada rumput gajah 

tanpa menggunakan bahan tambahan (P0) 

adalah 14,040%, sedangkan pada bahan 

tambahan tetes (P1) yaitu 13,030%. 

Penambahan bahan lainnya adalah dengan 

dedak (P2), mempunyai kadar air sebesar 

12,300%. Perlakuan terakhir adalah dengan 

menambahkan bahan gula pasir (P3), kadar 

air adalah 5,384%. Kadar air pada 

penambahan gula pasir cukup rendah dan 

paling sedikit kadar airnya dibandingkan 3 

perlakuan lainnya (kontrol, molasses, dan 

dedak). 

 
Pengamatan Organoleptik 

Pengamatan organoleptik silase 

rumput gajah meliputi: Tekstur, warna, bau, 

rasa, pH, dan kondisi fisik yang terlihat dari 

silase itu sendiri. 

 
Tekstur 

Hasil penilaian tekstur silase pada 4 

perlakuan tertuang dalam Tabel 3 dibawah 

ini : 

 

Tabel 2. Rerata karakter fisik tekstur silase rumput gajah pada berbagai perlakuan 
No   Tekstur   Keterangan 

 Perlakuan Rerata skor  

1 P0 (kontrol) 3ª Lunak, basah/sedikit berair, dan tidak 

menggumpal 

2 P1 (tetes) 3,5ª Lunak, basah/sedikit berair, dan tidak 

menggumpal 

3 P2 (dedak) 3,5ª Lunak, basah/sedikit berair, dan tidak 

menggumpal 
4 P3 (gula pasir) 5ᵇ Lunak, lembut/kering, dan tidak menggumpal 

a,b 
Superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

 

Berdasarkan analisis statistik pada 

karakter tekstur terlihat antara P0, P1, dan 

P2 berbeda tidak nyata. Tekstur yang 

dihasilkan adalah lunak, basah/sedikit 

berair, dan tidak menggumpal. Sedangkan 

P3 dibandingkan dengan P0, P1, dan P2 

terlihat berbeda nyata (P<0,05) dan tekstur 

yang dihasilkan adalah lunak, 

lembut/kering, dan tidak menggumpal. Dari 

segi tektur perlakuan dengan gula pasir (P3) 

lebih unggul dan sesuai dengan pendapat 

Siregar (1996) bahwa, secara umum silase 

yang baik mempunyai ciri-ciri yaitu tekstur 

masih jelas seperti alamnya. 

 
Warna 

Dari hasil rekapitulasi penilaian 

karakter warna dituangkan dalam Tabel 4 

berikut ini: 

 

Tabel 3. Rerata karakter fisik warna silase rumput gajah pada berbagai perlakuan 
No   Warna   Keterangan 

 Perlakuan Rerata skor  

1 P0 (kontrol) 3,5ª Coklat agak kehitaman 

2 P1 (tetes) 4,5ªᵇ Hijau muda 

3 P2 (dedak) 3,5ªᵇ Hijau tua 

4 P3 (gula pasir) 5ᵇ Hijau kekuningan 
a,b 

Superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
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Berdasarkan analisis data statistik 

terlihat bahwa P3 mempunyai warna hijau 

kekuningan dan lebih baik karena berbeda 

nyata (P<0,05) dari P1 yang warnanya 

hampir mendekati coklat. Sementara pada 

P1 dan P2 terlihat berbeda tidak nyata atau 

sama saja, warna yang terlihat adalah warna 

hijau namun beda pada konsentrasi 

hijaunya (P1 yaitu hijau muda dan P2 yaitu 

hijau tua). 

Sesuai dengan pendapat Yusriani 

(2015), ciri silase yang baik adalah hijau 

kekuningan. Selain itu Reksohadiprodjo 

(1998), menambahkan bahwa perubahan 

warna yang terjadi pada tanaman yang 

mengalami proses ensilase disebabkan oleh 

proses respirasi aerobic yang berlangsung 

selama persediaan oksigen masih ada, 

sampai gula tanaman habis. Gula akan 

teroksidasi menjadi CO2 dan air, panas juga 

dihasilkan pada proses ini sehingga 

temperature naik. Temperature yang tidak 

dapat terkendali akan menyebabkan silase 

berwarna coklat tua sampai hitam. Hal ini 

menyebabkan turunnya nilai kandungan 

nutrisi pakan, karena banyak sumber 

karbohidrat yang hilang dan kecernaaan 

protein turun. Keadaan ini terjadi pada 

tempreratur 55°C. 

 
Bau 

Dari hasil rekapitulasi penilaian karakter 

bau dituangkan dalam Tabel 5 berikut ini : 

 

Tabel 4. Rerata karakter fisik bau silase rumput gajah pada berbagai perlakuan 
No   Bau   Keterangan 

 Perlakuan Rerata skor  

1 P0 (kontrol) 1,5ª Berbau busuk/bau rumput 

2 P1 (tetes) 4ᵇ Berbau harum, manis, dan asam 

3 P2 (dedak) 2,5ªᵇ Berbau wangi, agak asam 

4 P3 (gula pasir) 4ᵇ Berbau harum, manis, dan asam 
a,b 

Superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

 

Berdasarkan data diatas diketahui 

bahwa P1 dan P3 dari bau hampir 

mendekati dengan ciri bau silase yang baik 

yaitu berbau harum, manis, dan asam. 

Namun pada P1 dan P2 rasa asam terasa 

kurang menyengat atau kurang kuat. 

Sementara pada P1 bau yang dihasilkan 

mendekati bau busuk, hal ini disebabkan 

karena pada P1 tidak menambahkan bahan 

pengawet. Pada P3 terlihat berbeda tidak 

nyata atau sama saja karena bau yang 

dikeluarkan hampir sama dengan yang 

menggunakan pengawet dan tidak 

menggunakan pengawet. 

Menurut Ensminger dan Olentine 

(1978) bahwa, karakteristik silase yang baik 

adalah baunya bersih lebih berbau asam, 

baunya disenangi dibandingkan dengan 

silase yang jelek. Bau asam yang dihasilkan 

oleh silase disebabkan dalam proses 

pembuatan silase bakteri anaerob aktif 

bekerja menghasilkan asam organik. 

 
Rasa 

Dari hasil rekapitulasi penilaian 

karakter rasa yang dituangkan dalam Tabel 

6 berikut ini : 
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Tabel 5. Rerata karakter fisik rasa silase rumput gajah pada berbagai perlakuan 
No   Rasa   Keterangan 

 Perlakuan Rerata skor  

1 P0 (kontrol) 1ª Tidak ada rasa 

2 P1 (tetes) 4ᵇ Rasanya sedikit asam 

3 P2 (dedak) 1,5ª Tidak ada rasa 

4 P3 (gula pasir) 3ᵇ Rasanya sedikit asam 
a,b 

Superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

 

Dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa P1 dan P3 dari rasa hampir 

mendekati dari rasa asam seperti tape 

karamel namun rasa asam tersebut kurang 

kuat, P1 dan P2 terlihat berbeda nyata 

(P0<0,05) meskipun rasa yang dihasilkan 

kurang sempurna yaitu rasa asam seperti 

tape karamel. Pada P0 dan P2 rasa yang 

dihasilkan berbeda tidak nyata dimana 

hampir tidak ada rasanya. 

Menurut pendapat Siregar (1996) 

bahwa, secara umum silase yang baik 

mempunyai ciri-ciri yaitu rasa dan bau 

asam, tetapi segar. Selanjutnya Sutrisno 

(2013), menambahkan bahwa silase yang 

baik mempunyai rasa dan bau asam tape 

karamel. 

 

Derajat keasaman (pH) 

Tabel 6. Rerata karakter fisik pH silase rumput gajah pada berbagai perlakuan 
No   pH   Keterangan 

 Perlakuan Rerata skor  

1 P0 (kontrol) 3ª 5 

2 P1 (tetes) 5ᵇ 4 

3 P2 (dedak) 2ª Antara 1 (5,5-6) dan 3 (4,5-5) 

4 P3 (gula pasir) 5ᵇ 4 
a,b 

Superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

 

Pada Tabel diatas dapat dilihat untuk 

pH yang paling mendekati ideal adalah 

pada P1 dan P3, dimana pH yang ideal 

adalah 3,5-4 dan keduanya berbeda nyata 

(P<0,05) dibandingkan P0 dan P2. Karakter 

pH dengan penambahan dedak (P2) adalah 

kurang bagus karena masuk skor 2 yaitu 

antara kriteria 1 (5,5-6) dan 3 (4,5-5) dan 

pH pada P2 adalah 5. Perlakuan tanpa 

penambahan bahan pengawet atau kontrol 

(P0) pH juga kurang bagus karena rata-rata 

pH 5. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Matsuhima (1979), yang menyatakan bahan 

pengawet biasanya ditambahkan untuk 

mencukupi karbohidrat mudah larut yang 

berguna dalam fermentasi, terutama untuk 

menurunkan pH silase, sedangkan P0 tidak 

menggunakan bahan tambahan. 
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Kondisi Fisik 

Tabel 7. Rerata karakter kondisi fisik silase rumput gajah pada berbagai perlakuan 
No   Kondisi Fisik  Keterangan 

 Perlakuan Rerata skor  

1 P0 (kontrol) 4 ˢn Antara 3 (<1%) dan 5 (0%) 

2 P1 (tetes) 4,5 ˢn Antara 3 (<1%) dan 5 (0%) 

3 P2 (dedak) 3 ˢn Sedikit berjamur (<1%) 

4 P3 (gula pasir) 3,5 ˢn Sedikit berjamur (<1%) 
ns

Non Signifikan 

 

Berdasarkan data diatas baik P0, P1, 

P2, dan P3 terlihat tidak signifikan 

perbedaan fisiknya karena pada kondisi 

fisik hamper semua ulangan ada jamurnya. 

Hanya saja pada P1 persentase jamur yang 

muncul lebih sedikit, namun belum bisa 

dikatakan bahwa P1 adalah berbeda nyata 

secara statistik. Kondisi fisik yang baik 

adalah jika pada silase yang dibuat bebas 

dari jamur, hal ini sesuai dengan Yulianto 

(2014) berpendapat bahwa ciri silase yang 

baik itu adalah apabila bebas dari jamur 

bahkan apabila ada jamur tidak lebih dari 

1%. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

1. Penurunan protein paling sedikit 

terjadi pada perlakuan dengan 

penambahan tetes (P1). 

2. Hasil pengamatan organoleptik dari 

beberapa kriteria yang baik adalah : 

kriteria tekstur perlakuan 

penambahan gula pasir (P3), kriteria 

warna yang paling baik adalah 

perlakuan penambahan gula pasir 

(P3), kriteria bau adalah antara 

perlakuan penambahan tetes (P1) dan 

gula pasir (P3) sama-sama memiliki 

bau yang sesuai dengan yang 

diharapkan, kriteria rasa yang sesuai 

dengan yang diharapkan adalah 

perlakuan dengan penambahan tetes 

(P1), kriteria pH adalah antara 

perlakuan penambahan tetes (P1) dan 

gula pasir (P3), kriteria kondisi fisik 

yang sesuai adalah perlakuan 

penambahan tetes (P1). 

 
Saran 

Sebelum membuat silase disarankan 

memperhatikan tiga faktor yang 

mempengaruhi dalam pembuatan silase 

antara lain: 

1. Hijauan yang digunakan (segala jenis 

tumbuhan atau hijauan serta bijian 

yang disukai oleh ternak, terutama 

yang mengandung banyak 

karbohidrat). 

2. Zat aditif (aditif digunakan untuk 

meningkatkan kadar protein dan 

karbohidrat pada material pakan). 

3. Kadar air di dalam hijauan tersebut, 

dianjurkan hijauan pakan yang 

berkadar air rendah antara 40% 

hingga 50%. 
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